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RINGKASAN

M A S I TaA H (4588030048). Uii patogenitas
cendawan Metaryrhizium apnicgpliae Metch. terhadap hama

helaps Qrvctese rhipocerce L. (Dibimbing oleb  UNTUMG

SURAPATI TRESMNAFPUTRA, IAINUDDIN MUNMAMAR, dan HANAFIAH
HASMINM) .

Fraktek lapang ini dilaksanakan di  Laboraturium
Hayati Dinas Perkebunan Propinsi Dati I Sulawesi Selatan
di  Kabupaten Marce Kecamatan Tanralili, desa purnakarva
berlangsung dari Agustus sampai Oktcher 1993,

Rancangsn percobaan vang digunakan adalab  rancangan
acak lenghkap dalam bentuk faktorial; faktor pertama
penaburan  dalam biakan jagung sebanvak 25 gram perliter
medis makgnan larva dan pemberian jamur gecara  suspenci
sebanyak 20 ml perliter medis makanan larva, sedangkan

faktor kedua yaitu faktor stadia Qryctes rhinccercs vyang

terdiri dar'i & taraf yaitu larva instar 1, 2, dan I, pupa
dan imago.

FPengamatan dilakukan sebanvakh § kali, pengamatan I
hari ke-5, pengamatan II hari ke-8, pengamatan III  hari
ke-—-14, pengamatan IV hari ke—14, dan pengamatan YV hari

ke—17 sesudah  aplikasi suspensi Jamur Metarrhizium

apnisopliae.




Hasil praktek lapang menuniubkkan bahwa cendawan
M. aniccpliae efektif untuk pengendalian populasi  hama

Qrvctes rhinoceros terutama pada stadium larva.

Femberian jamur M. apniscplise baik secara penasburan
dalam biakan jagung maupun secara suspensi, rata- rata
kecacatan tubub pada stadium larva yasitu 2,24 ehkor
csedanagkan pada stadivm pups dan image rata-rata 0,71,
Prosentace kematian pada stadium larva rata—-rata 10,02 ¥
Cpada stadium pupa rata—rats 8,80 X dan  stadium  dimago
rata—rats H,08 X,

Femberian jamur yang efektif adalah pemberian secara

-

suspensi yaitu rata-rata I,23 ekor vang terinfeksi

sedanghkan prosentase kematisn rata—rata B39 L.
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PENDAHULUAN

Latar Belakan

Tanaman kelapa (Cocos pucifera L.} merupakan tanaman

vang belum diketahui asal usulnya: ada vang mengatakan
kelaps berasal ﬂafi Amerika selatan, daerah tropik,
New Zealand dan Indonesia (SBoedijanto, 1981).

Kelapa merupakan salat satu tanaman yang mespunyal
arti ekononi  vang penting, karena selain  menghasilkan
hahan perdagangan (ekespor) yvang dapat meninghathkan devisa
negara  disektor non migas, juga menghasilkan kebutuban
rumah  tangoa berupa bahan bangunan, bahan  makanan dan
minuman (Anonim, 1784).

Hasil uwtama tanaman kelapa adalabh kopra W AN
menganduang min?ak sampai &% persen darn merupakan
Qenghasilan minvak nabati tertinggi dibanding dengan
jenis tanaman lain. Sehubungan  dengan meningkatnya
penduduk  dunia maka kebutuban akan hasil  tamans  hkelapa
juga =emakin meningkat terutama kebutuhan dalam negeri.
Dari tabumn ketahbun kebutuhan terus meningkat dengan laju
4,5 persen pertabun, sedangkan peninghatan produksl hanya
mencapai  X,3 persen  pertahbun (Dicehana Setyvamidiaia,
12Q4).

Pada tabun 1978, ditinjau dari luasnya areal tanaman

helapa, Indonesia menduduki wrutars khedua saztelah




Philipina yakni 2.4835.000 hektar dengan hasil 7.285 juta
butiyr hkelapa. Dengan meningkatnya kosumsi dalam  negerid
maka perkambangan ini perlu diimbangl dengan  peninghatan
produkei  melalud intensifikasi, eketensifikasi dan per-—
luasan alreal tanaman kelapa, akan tetapi usaha tersebut
telum mencapail seperti vang dibarapkan karena  banvaknya
kendala vang dihadapi di  daerah pertanaman kelapa
terutama masalah hama dan penyakit (Anonim, 19€84).

Salah satu hama yang menyverang tanaman kelapa adalah

kumbang kelapa Oryotes rhipocercs L.. Di Indonesia  hama

ini  termasuk dalam kelospek enam besar dengan  kemampuan
merusak vang sangat hebat sehingga para petand menderita
kerugian yang sangat besar. Serangannya vang wtams
tertuiv  pada pucubk-pucuk kelapa deﬁgan cara merusak-
uiung-ujung  Janwe vang beluns membuke dan setelah  janur
membuka  maka susunan bentuk daun seperti  kipas  terbuka
dan  =seperti burwf Y terbalik  (Mal PMulyani Scetedio,
1989 .

Arabila tanaman tersebut tidak mati karema serangan
0. rhingrercs dan tumbuh terue =zampail  berbush, buahnyas
akan  berbentuk lain dari mestinva, kulit vang bertapas
bagailkan memsdat =ehingga sangat sulit dikupas, ketebalan

daging vang tidak merata menunjukbkan nilai  daging  yang

buruk {(Muel Mulyvani Scetedic, 17289).




A

Dalam upaya menanggulangi  hama hkelapa Qrvoctes
rhinocercs dilakukan berbagai cara terutama  pengendalian
secara hayati. Untuk pengendalian hama 0. rhinoceros
sprara havati dapat dilakukan dengan  menggurabkan jamur

Metarrbizium aniscoplise dan wiruse Haculevirue ogrvctes

{Kalshoven, 1981).
Dari berbagal penelitian yang dilakukan babaas

pengendalian Oryctes shinoceres dengan M. aniscpliae

Beluwn  diketabul secsra pasti kocsentrasinya, serta cara
wvang efektif dan efizienceil dalam pengounasn  suspensi

spora M. anlecplise dalam pengendalian Qrvoies rhinpcercs

di Laboraturium.

Hipotesics

Pemberian Melarrbizium aniscplise Metch Eecara
sUsRpeEnsi dan penaburan dalam  biakan Jagung akan
memberikan pengaruh yvang berbada terhadap kecacatan tubuh

dan hkematian larva, pupa, imago ryctes rhinoCeros,

Tuiuan dan ¥egunaan

Fercobaab ind bertujuan untuk mengetahbuil  perbedaan
dari hasil pemberian Jjamur Metarrhizium apiscopliage secara
suspensil  dan  pensburan dalam biakan  dagung terbadap
kecacatan tubuh dan kematian larva, PSR o imago

Grvctes rhincoeros.,




Diharapkan hasil percchbaan ini dapat berguna sebagai
bahan informasi certa langkah awal penggunaan  cendawan
Metarrhiziuwm anisopliae secara suspensi dalam  rangka
penangoulangi hama kelapa. Dibarapkan pula agar petand
dapat meyvakini bahwa cendawan M. aniccpliae adalah csalah

sati  agensia hayati yvang dapat menekan kerusakan pucuk

kelapa akibat serangan Qeyctes rhinoceros.




TINJAUAN PUSTAKA

Orvcies rhinocercs L.

Orvctes rhinccercs L. dikenal sebagai kumbang nyiue,

ataw kumbang badak (Tica, 1953; Ancnim, 1984). Di  beri
nama  hkumbang badak  karena menyerupai  badak. Di luar
negeri dikenal sebagai Rhinccercs kwsbang (Gabriel, 1976&;

Fandialan dan Sahsi, 1977).

Fedudukan taksanomi Oryvctes rhinocercs L.

K 1 as : Insekta

v d o Coleopteras

e

Sub—-Ordo

Falyphaga

Searabaeidae

&

Famsili

Sub-Famili : Dynastinae

Genus Qyrvectes

S pecsies : Q. rhinoceros

L

{Kalehoven, 1981 Hill, 197%)

Diskripei Oryctes rhinoceros L

Orvwetes rhincceros dalam cerhembangan mengalami
23 3

metamcrfoes  sempurns sehingaa perkesbangsnnys melalaid

beberaga  tahap vang sangat berbeda antsrs  =zatu dengan

wang Iainnys.




a.Telur

Image betina meletakan telur pada bahan arganilk yang
sedang melapuk seperti  bkatang kelapa mati, scampah,
kotoran ternak. Telur berwarna putih berbentuk lnnjung,
panjang 3-X,% mm, lebar kepals 2-2,8 mm, lama per-

kembanganya telur antara 11 - 13 hari (Anonim, 1984 a).

b. Larva

Sehari setelabh menetas larva langsung memakan  bahan
arganik vyang ads &iagkitarnya. tarva berwarna putih
dengan kepala coklat, mempunyai 3 pasang kaki pada bagian
tharake bentuknyva membengkok seperti huruf C, mengalami 3
kali pergantian kulit. Larva instar panjang tububnya 7-8

am, lebar kepala 2-3 mm dan lama perkembangannys  antara

10 - 12 hari, larva instar dus panjangnya 30 - 40 mm,
lebar kepala & — 7 mm, lama perkembangannya sekitsr
21 - 30 hari, larva instar tiga panjangnya & — 100 mm,
lebar hkepala 25 mm, lama perhembangannya 49 - 59 hari

{Anonim, 1988&).
c. Pupa

Fups berwarna coklat kekuning-huningan,  panjangnyas
4% — S5 gmm dan lebar kepala 22 om, pupa terdapat dalam

hoborm  yang  terbuat  dari tanah  ataw  sisa-sisa serat

tanaman {(Tioca, 195%3: Ancnim, 1984b).




d. Imago

Imago  herwarna hitam dengan bagian  bawah tububnya
berwarna coklat kemerahan, panjang bkadan jantan berkisar
antara 30 - 37 mm,. umumnya berina vhuranys sedikit lebih

kecil dari pedsa vang jantan 29 - 31 mm (Tiga, 1953

A

fnonim, 1984a).

Cara Hidup

Fumbarng hetina meletakan telurnya pada  berbagaid
jenie baban organik antara lain @ campah—-sampah yang
melapuk  pucuk kalapa yvang smati, kotoran ternak, pelegah

daun nyiury vang wmesbusuk, serbuk gergaii atau eekam padi.

Image betina dapat smeletakan telurnya 86 — &80 buatir,
rata-rata I75 butir. Lama perkembangan telur di
Indonesis antara 11 — 13 hari (Aoonim, 1984&).

Larwa vyang bharua keluar darl teluw segera  semakan
sampah ataw  baban  crganik digekitarnva. Perkesbangan
larva dipengarubl cleh iklis. kelembaban medila sarang,
ketersediaan  bahan makanan yang sesuail (Tiea, 195353

Burary, 1940). Larva yang berkembang sempurna akan masuk

dalam tanab sedalam S0 - &0 cm  untuk  berkepompong
{kKalshoven, 1921:; Anonim 1984a2). Larva akan  memnasuki
masa pra khepompong karena tidak sktif makan selama 4 — 13

bhari {Tica, 19333 Surary, 19&0: Bedford, 12748a).



Fupa berada dalam kokoh yvang dibuatnya dari  bahan-—
baharn  oraganik  ataw  tanah tempat berkepompong. Lama
stadivm pupa rata—rata 11-249 hari (Tica, 1953:; Surary,
1960) .

Fumbang mulai melakukan aktivitas terbang menuiu
pohon kelaps untuk menceri makanan dan di sana  melakukan
aktivitas kRawin. Selanjutnvya kembali ke sampab-sampab
untuk  bertelur. Aktivitas terbang bissanys pada  Jam
18-12 dan tertarik pada cabaya lampuy, bhiasanya kumbang
tersebut  tidak  terkang Jdasubh karens memilih  tuspuhkan
Sampah yvang dekat uwuntuk  tempalt peletakan telurnya
{Garlovehky dan Ielazny, 1971: Anonim, 1984a).

Lama hidup kumbang betina dan khumbang jantan masing-—
masing 4 bulan s=ampai 4,5 balan, kuﬁbang betina sulal
hertelur 20 — 42 hari  setelabh keluar dari hkokonya

{Tioa, 19GX).
Cara Merusak

-Tanaman varng  berumuys O — 1 tabun., kumbang dewasa
{Raik Jjantan maupun betina) smerusak bagian pangkal batang
vang dapat mengakibathkan kematian  titik tumbub atso
terputuenys pelepabh daun yvang rusak. Fada tanaman dewasa
kumbang dewass akan melisbangil pelepabh daun termuda vang

Eelum  terbuka. Jika vang dirvusak adalah pelepabh daun

vang  termuda {(janurd maka ciri  khas hekas kerusakan



adalah Jjanur seperti digunting segitiga. Stadium hama
vang berhahaya adalah stadium imago {kumbang )

{Buhardiyonc, 19288).

Pengendalian
Upaya pengendaliapn veang dilakubkan untuk  mengurangi
herugian akibat serangean kumbang Oryctes. rhinocceros

eehagai berdikut.
1. Sanitasi

Fembiersihan dan pemusenahan semue teopat veng dapat
menjadi sarang bama seperti batang kelapa matl dipotong-
poton dibelan kemudian  dibakar. Sampah dan kotoran
ternalk ditimbun dengan tanah agar tidak menjiadi tempat

bhertelurnya imago betinag (Anonim. 19840,
2. Pengendalian secara Mekanik

Fengendal ian sECara mekanik dilakukan urtuk
mengurangi  populasi larva atan imago  disuatu daerah
pertanaman. Pencarian imago dengan  peserilsaan lubkang
gerakan padas pucuk kesudian dikeluarkan dengan  kawat
benghkok, dan memusnakannya. Riasanya pencarian  imago
sepertl inl dilakukan pada areal pertanaman muda (Bnonim,
1982).

3. Pengendalian Secara Kultur Tebnik.
Menurut  Ielazny dan Mesiv (1987)  bkabwa senanam

tansinan enutn tanabh Jjenis  Legusinoss rada areal
=

peremaiaan atau pembubzsan laban baru dapat msengslkibathan
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tansman belapa kurang tereerang kumbang Qrvctes
rhinoccercs, oleh karena image betina  tidak mendapathkan
tempat bhertelur vang kaik karena terhalang oleh tanaman
renutup tanab yvang telah menutup bahan organik pada areal
pertanaman (Anonim, 1982).

4. Pengendalian dengan Insektisida

Apabila terjadi ledakan populasi 0. rhinccercs, dan
tidak mampuw lagi diatasinya dengan cara pengendalian
lain, maka digunakan zat kimia.

Insehktisida vang digunakan urstuk pengendal ian
kumbang Q. rhincceros adalah Thiodan 358 EC, Lebaycid &0
EC, masing-masing dengan dosis 5 co/liter air  perpohon,
kemadian diziramhkan pada pucuk helapa. Pemberian
insektisids dilskukan dengan intrvai 3 bulan sekali
{Tarigan=s dan Darwis, 1785&4).

%. FPengendalian secara Bioclogis

Hatmosocewarng (197%) mengemubakan bahwa pengendalian
hama secarsa bicleogl merupakan cara yang ideal hkarena
dapat mempertahanhkan heseimbangan slam dilapangan.

Mueuly alami yvang diketabui yang menyverang Orvctes
rhipoceras di  lapangan adalah Scalia =p., Sebagail
parasitoit  larva, tikus sebagai predsator larva, Jamar
1. aniscplize celagal ratogen larva, dan wipus

Bzxculowirue sebagai  patogen larva dan dmago (Anondm,

1982).
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Jamar M. anieopliae dan Raculovirus telah diketahul
sangat efektif untuk mengendalikan 0. rhinccercs sehingaga
telah di kembanghan pengounaannya (felazny, 1775 Anonim,
17845 . Bitepu, ¥Hhatie, bMarcka dan Mutelo, 1989).

Fenggunaan Jamir M. anisopliae ditujukan untuk
pengendalian larva 0. rhinccerce pada tempat perkabang
kiakannva. Tepung biakan jamur ditaburkan pada media
reranghap  berups serbuk  gergsaii. batang kelapa yang
melapuk o hotoran ternabk, tunpukan sampah staw ampas tebo
vang ada pada areal pertanaman kelapa. Dengen demikian
larva vang ada di tempat ini akan terinfeksi clebh  jamur

M. aniscplise (Aponim, 1982).

Metarrhizium anisopliae Metch

Menurut Alexcpoulus (1242): Barnet dan Hunter (1972)

Metarrhizium anicsoplise termasuk kelas Devteromytes .
Ordo Mo d 1iaceaes geEnus Metarrbiziwm dan Spesies

Metarrhiziug aniscpliae Metch.
Jamur M. apdecpliag sola-mula bernams Entomophtera
anisapliae Metch. Sekarang jamur ini dikenal dengan nama

Matarrhizdwes anicsopliae Metch, serangga vang terinfeked

Jamur  ini akan mati, kemudian mengalami mumifikael dan

tertutup spora berwvarns bijau, sehingags Jamur ind dikenal

dengan istilah green muscardine artinys bash haram.
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Istilah muscardina pertama kali digunakan pada
penyakit ulat surets vang terserang jamur M. anisopliae
mauman Beauveria bassiana (Stainhous, 1949).

Miselia Jamur M. aniscplise berwarna putibh  dan
bereekat hkonidiocfora berbentuk lonjong dan  suncul pada
wiung hifa, khonddia serupakan spora a—seksual . tumbub
tegak pada ujung hkhonediofora vyang berbentuk  rantai.
Vanidia berbentul pendek bulat dan berwarna hijaw, vwhkuran
panjang konidia 5 - 7.5 mikron dan lehar anatayr 2,3 - X,7

mikro (Btainhous, 1949).

Perkembangan Patogen

damir Metarrhiziuwm andeopliae mudab ditusbubkan pada
miedia bustan Ehusuanya medias kentang {(petate destrocse
Bgar ). Ferbhanyakkan Jjamur dapat disulai dari  spora
MAUPAT potongan  miselia. FPertumbuhan meselis dapat
terjadi pads salaghsatuy wiuvwng hifa. FPercabangan hifa
terbentuk 30 jam  setelah  pertumsbuhan pertams mutlad
membeﬁtuk epora berwarna putibh vang kemudian bila  sudab
masak menjadi hijau. SBpora tersebut suda terlepas dari
konidiofornya (Btainhaus, 194%9).

Jamuar Metarrbiziws apisoplise bersifat parasit

terhadap =serangea  tanab  termasuk larva  dan humbang

Orveotes rhincoceiros dalam keadaan sesual dapat menyebhabhan

infeksi 82 persen. Menurut Lever. (1947), Keadaan vyvang

Baik  untubk  pertumbuhan  Jasur Metserrbiziwem apisopliae




adalah kelembaban tanah 85 persen dan subu 279C.  Menurut
Stainhans. (194683), pertumbubhan optimal M. aspiscpliase

terjadi pada subu 248°C - 269C dan pada pH 6,9 - 7.4.

Penyebaran Patogen

Secara alami jamur ini dapat msenyebabkan  hematisn
larva diatas 25 persen pada bulan baszah sedanghkan  pada
bulan kering kematian larva hanya 1| — 8 perzen (Marehall,
19./6]) -

FPenetrasi  Jamur ke dalam  tubuh seranggs melalud
mulut  karena terbukii hifa tidahk mampu senembus lapisan
kutikula (Btainhaus, 1943).

Serangga vang terinfeksi ditandail dengan adanya

Rintik cohklst pada integumen. Setelabh Jamur missak
kedalam  tubub  serangga  kemudian  mengikuti peredaran
darah, penetrasi jamur ke dalam jaringan tubuh setelahb

cerangas mati, veng ditandai dengan adanya perubahan
wmarna tubub inang menjadi khuning  keccoklatan dan haku
(Btainhous, 194%).

Dua hari setalabh serangos mati miselia malai tumbuab
padsa  sekitar spirakel,; siselia tersebut dengan cepat
menutupi  selurubh tubuh dan akhirnya  sampail  kebagian

hepala {Btainhous, 1949).

Melkanicme Penetrasi Ke dalam Tubuh Inang

Infekei cendawan M. aniescpliae dimulail  setelah

integumen seprangga  terinfeksi spora  cendawan. Spora
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herkecambah dan bherbentuk tabung hecambah serta
menahasilkan enzim preteinase, lipase, dan bkhitinace.
Enzim—enzim tersebut berguna wntuk melunaklkan integumen
seranaga yvang terdiri dari khitin.

Aetelah berbasil selakukan penetrasi dalam  tubuhb
inang meselis cendawan akan sengihkuti aliran darah  dan
menyebar diselurub bagian tubuh seranggs. DI dalam tubuhb
serangga  hifa akan memperbanyalk diri  dan  mesproduksi
P ECAn dikatryksin. Facun  ini dapat merusask  setrubtur
menbyral =2l sehingaga akan teriadi  dehidrasi sel  dan
herakibat matinys ceranggas inang  (Stainbous, 19633

[antosc dan Marbsyati Mingei, 17831).
Faktor—faktor vang Mempengaruhi Infeksi

Faktor—faktor vanog mempengaruhi igfaksi cendawan inid
adalal
1. Sinar matahari

Cahaya matahari terutama sinar wltra wiclet
diketahui dapat mematiban spora. Dengan efek sinar wltra
wiclet sehingga pengendalian  dengan Jdamuy M. anisopliag
gaaal.

Di daerah tropis diketabul habwa daya taban konidis
dan aktivitaenyya dapat berbkembhang campal 100 persen
dalam beberapa jam zampail beberapa hari  pada persukaan

daun. Farens efeh negetif sinsr matahari langsung dapat

mematiban spora (Rivanto dan SBantosp, 19913,




2. Temperatur dan kelambaban Relatif Udara

Temperatur dan  kelembaban relatif udara sangat
berpengaruh  terhadap kelangsungan hidup  hkonidia. FPada
temperatuy 3% £ dan udara kering, konidia dapat hidup
campai setengan  tahun, tetapi  pada temperetuyr 23%
hidupnya tidak lebib 12 minogu.

Mamun  cendawan M. aniscopliae dapst berkembang pada

temperatuyr  antara EGC, tetapl perkesbangannya yang baik

'hanya terdapat pads suba 24-2&0C dengan kelembahan vyang

cukup tinggi di atas 80 persen (Stainhous, 1263).
3. Deraiat ¥Heasaman pH

Cendawan  memerlukan keasmaman media tertentu  uantuk

pertumsbuhan yang baik. Jamur M. anisgplise dapat tumbuh

pada pH 6,9 = 7,4 (Riyanto dan Bantoso, 1991).
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Gambar 1. HMetarrbiziwes anicoplias Metch

&. Ronodia b, ¥Vonidiofor

cumber :  Rarpetlt dan Hunter, 1972
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan bWaktu

Penelitian dilaksanahan di laboraturium Havati Dinas
Ferkebunan Fropinsi Dati I Sulawesi Selatan di Kabupaten
flaras Kecamatan Tanralili desa Furnakarys, vang di-

langsunghkan smulai Agustus sampai Oktober 1993,

EBahan dan Alat

Baban vyang digunakan dalam percohsas  ini adalah,

cendawan Metarrhiziun aniscpliae hasil perbanvakan

Laboraturium hayati Dians Perkebunan Sulawesi Selatan
dalam medis beras jagung, larva (instar 1.2 dann 3}, pupsa,
image, tebu  {sebagsi makanan imago), =serbuk  gergaji
{sebagail makanan larva). kapas aguades. allumunium Frzil,
label.

ARlat-slat vyang digunakan adalab toples, ember,
pipet, cawan petri, pipet ukur, tabung reakel, pinset,
mikroskop, botol suspeEnsl 300 ml, bunsen, Autoclave,

hetter, dan alat tulis menulis.

Metode Pelaksanaan
FPercobaan ini  disusun berdasarkan rancangsn acak
lengkap dalam faktorial (RALY vang terdiri dari  dua

faktar. Faktor pertama pemberian  jamur M. anieopliae

preribuy an dalam bhiakan  Jaguno  dan BECAarA suspensl
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{penyeprotan suspensi jamur M. aniscpliae. Faktor kedua

adalab

Faktor
terdiri
L] H
M1 5
M2 5
Faktar
taraf s
81 E
82 -
83 :
84 ]
Bh 3
Betiap

faktor estadia perkembangan Q. rhinocercs yaitu

larva instar 1,2 dan I pupa dan image.

pertama, pemberian jamuy Metaryhbizium anisapliae
dari tiga taraf yaitu :

Komtrol atauw éampa pemberian jamar M. anicopliae
Penaburan Jjamar M. aniscpliae dalam biakan jagung
eehanyak 25 gram perliter media makanan larva
Fenvemprotan suspensi jamur M. anicopliae
sebanyak 25 ml perliter media makanan larva

keduaa vwaitu faktor stadia yang terdiri daridl &

Larva instar 1 perliter makanan larva
{Larva instar 2 perliter makanaﬁ larva
Larva instar I pevliter makanan larva
Stadium pups
Stadiwn imago

faktor bkedua terdiri dari 10 ekor larva instar

1,2,% dan pupa, image pada setiap toples.

FPelaksanaan Perccbaan

1. Penyediaan Jamur

N

ur M. anisoplise hasil perbanyakan dimedia jagung

vang diprodukeil oleh Laboraturium Hayati Dinas Perkebunan

Sulawesil SBelatan.




1%

2. Penyediaan Makanan Larva

Untulk media makanan larva dan kumbang 0. rhincceros
disediakan dari serbuk gergaji atauw tebu segar.
Serbuk  gergaji disterilkan dengan smengukus selama 3 jam
atan pENgoUnaan outoclave selama 1 Jam kemudian
dianginkarn.
3. Tempat Percobaan

Sebagail tempat perceobaan digunakan  teples dengan
hapasitas 2 liter. Toples terlebih dulu dicuci dan
dijemur selams 2 hbeavi, Kemsadisn dilsld  dengsn  =erbukl
gergsii  yang suwdab dingin sebanyak 1 liter dan diberi
label se=uail dengsn perlabkuen mazing-masing.

Media makanan vyang sudah diisil diediram dengan
asguades untul meniaga kelembaban media =sehingga Jamuy

kisa berlembang dalam sedia tersebut.
4, Aplikasi Jdamur

Biakan Jdamuy dalam beras jagung sehanyak 25 gram
ditaburkan daelam toples kemudian diadulk sampai rata, dan
penyvemprrotan snspensil jamur sebanvak 25 ml perliter media
makanan larva kemudian diaduk zampal rata.
%. Penyediaan Larva. pupa dan imagoc 0. rbinoceros

Larwa, pupa, imagoe vyang digunakan berasal dari

tempat—tempat zsampab, pengaerdaiian Kayu , tumpikan

hotoran  ternak, dan pohory kelapa vang melapuk. Larva
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dikumpulhkan dan dikelompohan dalam instar vyang sama,
larva, pupa, image dikarantinakan selama dua mingogu di
Laboraturium, maksudnya untuk memeriksa  penyskit  yang
terbawa dari lapangan sehingoga larva, pupa, imago
benar—benar cehat.

Larva, pupa, imago dimasuhkan dalam toples vang sudah

diaplikasi Jjamur M. apnicppliae, sasing-masing diisi 190

larva, pupa dan imago Qryctes rhinoceros.
&. Pengamatan

Farameter yvang diamati selama percobasn bherlangsung
waknil
1. ¥ecacatan tubuh akibat terinfeksinva Jamur
M. aniscpliae ditandsi dengan adanya nods coklsat
hehitaman pada inctegumen seranggs.
2. Prosentase hkematisn larva, pups, ismago  wang
terinfekei jamur M. anicopliae.
Fumue prosentase kesstian  yang  dikesukakan oleh
Finnéy {1202 eebagail beyrihkut 3

¥

Dengan ketentuan
F o Prosentease kamatian larva ataw pupa ataw imageo

oy Banyaknys larva stau pups atau imago yvang mati

pa
[

Jumlah semua larva atau pupa atsaw imago yang

diamati




ek

Pengamatan terhadap kecacatan tubuh dan prosentase
kematian serancgas 0. rhinucerag dilakukan sebanyak & kali
vaitu pengamatan I hari ke~5, pengamatan 11 hari  ke-8,
pemgaatan 111 hari ke-11, pengamatan IV hari  ke-14,
pengamaltan Yo ohari hke—-1i7 zecsudah aplikasi 3 smur

M. apniscpliae.




HASIL DAN PEMRAHASAN

Hasil

Kecacatan tutuh QOrvcties rhinccercs akibat terinfeksi

sesudabh aplihasi jamur Metarrbiziuw aniccoplise Metch.

Qrvectes rhinoceros vang terinfekei secsudah  aplikasi

jamur  Metarrhizium anisaplias  dan sidik Fagamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 1 dan 2. Sidik ragamnya

menunjukkan  babwa pemberian jamur Metariziwm anicopliae
dan satdia Qryctes rhinccerce memperlihatkan peTgarub
varng  sangat nyvata, serts intereaksinya mesmperlihathan

pensasruh nyasta.

Tabel 1. FRata-rata Kecacatan Tubuh Gryvctes rhinoceros
Akihbat Terinfeksin cesudabh Aplikasi Jamur
Metarrhizium anisaopliae pada Hari Ke-5,
{Betelah ditransformasi ke JIxn + 0.5}

FPERLAKUAN STADIA Fata— NPENJ
rata 0,00
CEMDAKAN a1 82 23 a4 8%
MO G, 74 0, O 7HE Ui S0 2T 0 F1T 0,71
M1 2,&?3 1,?&3 2,033 a,?z$ 0,?13 1,59 1,08
M2 1,&13 1,553 1,4&3 O, 718 G718 1,23

Fata—rata 1,48 1:37 1.42 0 S | Q.71

WKeterangsan @ Angka rata—rata vwang diikuti ecleh huaraf vang
sama pada kolaom (s,y) dan pada baris (&t
hevbeda tidak nvata pada taraf 0,05,
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Has=il Uji beda nayata jujur (BNJ) pada Tabel 1.
Menunjukkan bahwa beberapa hasil perlakuan antara larva

instar satu dan pemberian jamur Metarrhizium anicopliae

dalam bentuk media jaguna (MiS1) kerbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan Jamuws secara csuspensi {(M281).
Sedangkan perlakuan vang lain tidak menunjukkan perbedaan

nyata.

Fecacatan  tubuh Qryctes rhincceros pada beberapa

stadia dan aplikasi Metarrbizium anisgpliae pada hari

ke-8 dan sidik  ragamnya diseajikan pada Tabel Lampiran
X dan 4. Hasil analisis statistika menunjulikan  bahwa
pemberian  jamur Metarrhizium anicopliae dalam  bentuk

’
Biakan Jasgung dan secara cuspensi mesperlihathkan pengsaruh

kecacatan tubuh vang sangat ntaya terhadap stadis Orvctes

rhinocercs begitu jugs intereaksinya.
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Tabel 2. Rata-rata ¥Kecacatan Tubuh Qryctes rhinoceras
Alkibat terinfeksi EBesudabh Aplikasi Jamur

Metarrhiziwe anicopliae Pada Hari Ke-8 (setelah
ditransfomasi ke J » + 0,8)

FERLAKUAN 8TADIA Fata— NFPENJ
rats LR
CENDAWAN a1 82 = 54 85

MO 0, 745 0,785 0,787 0,718 0,713 8,71

11 2,672 1,76P 2,082 0,718 0,712 1,59 G .87

; ¥ Y ’ i : ¥ = ¥ !

M2 1,608 1,458 1,440 0,742 0,717 1,23
"Y’""Y sé\jsy 44 g § s

Rata-rata 1,686 1,37 1,42 0,71 Q.71

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti ocleb buruf vang
sama pada kelos {(x,y) dan pada baris {a,b,.c)
berbeds tidak nyata pada taraf 0,08,

Hasil analisie wjii beda nyata Jujur (BMI)  pada
Tabel 2. menuniukkan babwa pemberian jamur dalam  bentuk
medis dan  secara  suspensi  pengarubniya  berbeda nyata

terhadap stadia Qryetes rhincceros, baik terhadap stadia

larva, pups maupun terhbadap imago.

Kecacatan tubuh Orvctes rhincceros akibat terinfekei

sesudal aplikasi jamur PMetarrhbizium aniscopliae pada hari

Ke-11 dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
& dan &. Hasil analisie statistika menuniukbkan  babuoa
pemberian jamar dalam bentul media jagung dan  pemberian
SEE &S suspenel  tidak berbeda nyata sedang stadia

Orvctes rhinocercs tidak berpengarub nyata, intereaksinya

berpengaruh sangat nyata.
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Tabel J. FRata-rata FKecacatan Tubuh Oryvctes rhincceros
Ahibat Terinfekein sesudabh Aplikasi Jdamur
Metarrbizium anicscpliae pada Hari Ke—11%,
{Setelah ditransformasi ke fx + O,5)

PERL AKUIAN STADIA Rata—  NPENJ
rata_ .05
CENDAMAN a1 82 S3 a4 85
MO 8,728 0,718 0,718 o,71" 0,717 0,71
M1 8,248 3,248 2,248 0,712 omf k2. 0,08
M2 3,248 3,249 3,033 DRI TAl . 2,19
Rata-rata 2,40 2,40 2,33 0,71 0,71

Keterangan @ Angka rata-rata vang diikuti cleh buraf Wana
sama pada kelowm (,y) dan pada barie (a,h)
berbeda tidak nyata pada taraf 0,08,

Hasil Uji {(BMI) pada Tabel 3. ménuniukkaﬁ MO  dan
seterusnya tidak memperlihat pangaruh nyata, Migt, MiS2,
MI8E tidak memperlihathkan pengarub ayata tetapl dengan
perlakuan MBS dan MISS memperlihatkan  pengarub nyats.
Bedangkan perlakuan M2BL1, M281, M28X tidak mernunjukkan
pengarub yvarug nyata tetapi dengan pevlakuan MZES dan M285
memperlibathan pengaruh yvang nyata.

Kecacatan tubuh Oryctes rhinccerce yvang terinfekei

sesudah aplikasi jamur Metarrhizium aniscopliae pada hari

Ke-14 dan sidik ragamnya menunjukkan babwa pada Tabel
Lampiran 7 dan 8. Sidik ragam senunjukkan  bahwa pada

perlakean stadia Oryctes rhincceroe dan  pemberian jamur
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Metarrbiazium aniscpliae serta Antereakesinya

memperlihsthan pengaruh vang sangat ntaya.

Tabkel 4. Rata-rata Kecacatan Tubub Orvctes rhincceros
Ahibat Terinfeksin sesudabh splikasi  Jamur
Metarrbizium anisopliae  pada Hari e-14,
{Betelah ditransformasi ke Ffx + O,8)

PERLAKUAN STADIA Rata—  NPENJ
rata Q.05
CEMDAMAN 81 &2 5% B4 S5
MO Q74T Q748 - 0,715 0,715 0yFL] 0,72
M1 3,24> 15,280 3,265 1,008 G718 2,29 0,38
M2 3,248 3,243 3,245 0,715 0,715 Wgen

Fata-rata 2,40 2,40 2,40 1,81 0,71

Keterangan : Angka rata-rata vang diikuti olebh buruf yang
sama  pada kolom (d,v) dan pada baris  (a.b)
berbeds tidak nyatsa pada taraf 0,05,

‘

Hasil W31 Beda nyvata jujuwr (BNJ)Y pada Tahel 4.
Menunjukkan bahwa MOS1 berpengarub dengan MIS1  tetapi
tidak memperlihathkan pengaruh nyata Ferhadap peEr il akuan
MZ81, pads perlskusn MOBL dan MZBEZ tidak memberikan
pengarubh  yang nyata bkegitu juga pada M18% dan  M28X,
sedangkan pada perlakuan MOSd, MOSS, MI85 dan juga pada
M284, MIZE% tidak memberibkan pengarub nyata.

Frosentase kematian Oryctes rhincceris  pada bari

Fe-3% dan sidik ragamnya dicajikan pads  Tabel Lampiran




9 dan  10. Hasil anlisiz statistik menunjukkan bahwa -
pemberian  Jjamur Metarrbizium anicscoplias dalam bubuk
biakan Jjagung dan secara sucspensi terhadap stadium larva
dan  pupa, imago Orvotes rhinccerce dan terinfeksi  mem—
perlihathan pengarub vang sangat nyata dan intereaksinva

juaga berbeda nyvata.

Tabtel . FRata-rats Frosentase Fematian Grvctes
rhinccergs sesudab Aplikasi Jamur Metarvhizium
anizcplise pada Hayvi ¥Fe — 5, iSetelah

ditranzformasi ke Iy + 0,%)

PERL AKUAN 8T ADIA Rata-  MPRMJ
rata LU b
CEMDABIAM 54 g2 ax g4 g5
MO G, 74 O S cnr1d 0718 o 712 Naoy
~ 4L 4,435 Q74 0717 0,71 0,712 1,48 i 27
M2 ﬁ,14$ D710 0,743 G A 0,787 1,80

Rata-rata 3,43 0,71 0,74 0,7F 0,71

keterangan : Angka rata-rata yang diikuti cleh huruf yvang
sama pada kelom (x,y) dan pada baris  {(a.b)
herbeds tidak nyats pads taraf 0,05,

Hasil Uii EMI  pads Teabel 5. Penunjukkan babwa
control tidak semperlihatkan pengarub yvang nvata, pei—
takuan  MIBL  berpengaruh dengan  perlakuan MIS2, MISXI,

MIS4, MISS., Hegituw jugs dengan perlakuan M281  berbeda

ntave dengan MZEZ, MZE, MIZES darn MZES,
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Prosentase kematian Oryctes rhinccerce pada hari

ke-8 sidik ragamnyas disajikan pada Tabel Lampiran 11 dan
12. Hasil analisis statistik menunjukkan babwa kombinasi

rerlakuan  pemberian jamur Metarrbiziuwm anicopliae dalam

bubuk biakan jagung, perlakuan stadia Qryctes rhinocceracs

serta  intereaksinya memperlihatkan pengaruh yang angat

nyata.

Tabel &. Rata-rats Frocentase Mortalitas Orvctes
rhinppoeros sesudah Aplikasi Jamur Metarrbhizium
gnisopliae pada Har i Ke-—-g {Setelah
ditransformasi ke 3y + 0,5)

PERLAKUAN STADIA Rata—  MPENMI
rata L08R
CENDANAN 81 82 83 54 85
MO CO,TER 0,738 6,7 07 o,21% 74
M1 2,79 a,oaﬁ a,ae$ Qpral 0,712 4,820 0,13
M2 10,028 8,185 &,83P 3,285 T,283 4,30

=
ot

|

Rata-rata 6,49 4,99 4,54 . 1,55 1,

leterangan @ Angka ratas-rata yang diikuti cleh huraf vang
sama  pada kolom {(i,y) dan pada baris  (a,.h)
berbeda tidak nyata pada taraf 0,05,

Ha=il Uil EMI pada Tabel &. menunjukhkan babwa kom—

binasi perlakuan jamur Metarrhizium anisopliae  terhadap

stadia Qryctes rhinccercs. Pada perlakuan pemberian jamur

dalam bubuk biakan jagung terhadap stadiwm larva instar
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satu {(MIS1l) berbeda nyats dengan stadium larva instar dua
(MIBZ) dan instar tigs (MIEBEX} dan berbeds dengan  stadium
pups dan imagoe  {(M184), (MIE85) . Sedangkan  perlashuan
pemberian jamur Metarrbizium aniscplise secara suspencsi
terhadap stadium pupa (M284) dan  image (M285%)  tidak
berbeda nvata nam@n berpengaruh pads perliakuan stadium
instar satu (M151), instsr dua (MIB2), instar tigs
(MIEx).

Frosentase kematian ryctes rhinocercs pada  hard

ke—11 dan sidik ragemnya disajikan pada Tabel Lampiran

-

3 dan 14, Hasil sidik rageasnyas menunjukkan babwa

pemberian jamur Metarrhizium anisopliae berpengarub nyvata

sedangkan  perlakuan stadia Orycltee rhinocercs tidak

berpengaruh nyata tetapi intereakainy% berpengarub nyata.




Tabel 7. Rata-rata Prosentace Martalitas Grvctes
rhipocercse sesudah Aplikasi Jamur Metarrbizium
anicsopliae pada Hari Ke-11 {Setelah
ditransformasi ke Jfx + 0,5)

FERLAKUAN STADIA Fata—  NPENI
rata 0.0%
CENDAWAN st B2 53 84 a5
MO 0,747 ©0,71% 0,717 0,748 0,718 of7i
M1 10,028 10,025 10,028 3,243 4,7120 7080 3,32
MZ 10,028 9,500 9,338 4,108 5,475 7,68

Rata-rata 6,92 6,78 6,69 2,68 3,63

Keterangan : Angka rata-rata vang diikuti oleh buruf YaEng
sama pada kolom {(,y) dan pada barie (a,b)
berbeda tidak nyata pada taraf 0,05,

Hasil U3ii BMI pada Teabel 7. Menunijuvkhkan bahws

pemberian  jamwyr Metarvhizium aniscplise dalam baabaak

biakan Jagung dan secara suspensi  terhadap  perlakuan
stadium  larva instar satu, instar dua, dan  instar tiga
{31, B8, 8X) tidak berbeds nya;a sedanghan padas perlashuan
stadium pupa (84) dan image (85) juga tidak berbeds nyata
tetapl antara perlskuan stadiwn larva dan stadium FRAF e o

imago memperlibhatkan pengarub yvang nyata.

Prasentaze kemstian Orygtes rhinccerts pada hay i

he—-14 dan  sidik  ragasnya dapal dilihat  pada Tabel

Lampiran 1% dan 1é&.  Sidik ragamnys menunjukhkan  babwa

pemberian  Jjamur PMetarrhizium anicoplise dalam buabuk
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bigkan Jagung berpengaruh sangat nyata pada pesberian
jamy secara suspensi tetapi tidak memperlihatkan penga-—

ruh pada intereaksinya.

Takel 8. ERata-ratsa Frosentase Mortalitas rvoctes
rhinoceras secsudah Aplikasi Jamur Metarrhizium
anisoplise pada Hari de—-1i4 {Setelah ditrans—
forma=i ke Ju + 0,3}

FERL AKUAN STADIA Rata— NPENI
rata 0,05
CENDABAN a1 82 X 54 Q%
MO BEER ) L 218 wia Garl I L L ORE S B, 71
M1 10,&2$ 1ﬂ,02$ 1&,32& 5,52$ 5,3&$ 8,28 4,33
M2 10,&23 10,025 10,023 5,478 6,633 8,43
Rata-rata &,92 6,72 6,72 XA 4,74

reterangan @ Angka rata—rats yvang diihati aleh huruf vang
sama pads kolon {2,y ) dan pads baris  {a.bk)
herbeda tidak nyata pada taraf 0,05,

Hz=dil wii BMNI  pada Tabel 8. menuniukkan  babwa
pember-ian Jamur Metsrrhizium aniscplise dalam biakan
daogung dan secara suspensi tidab pemperlibatban perbedasan
pengasiuh vang nyata dengan etadium larva, pupa dan imago_
tetapi perlakusn antars stadium larva  berbeds  dengan
atadium pupa, Lmago.

FProcentase kematian Chvcties rhinccercs pada  harid

dan s=sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel

he—17




lampiran 17 dan 18. Sidik ragamnys mesunjukkan bahwa

rerlahusn  pesberian jamur Betarrbiziue aniscoplias dan

EECHTE suspensl  terhadap perlalkusn stadia e tes

rhincceros dan interesksinyve mesperlihsthsn pengarul vang

By RLE.

Tabel 9. Rata-rats Frocentase Mortalitas rveotes
rhinocercs sesudah Aplikasi Jamur Metarrhiziuas
anisond LaE pada Hari Ke—-17 {Betelah
ditransforsasl ke Jfa + 0,5}

FPERL AKUAN STaAaDIA Fata- HPEMI
- rata T, 05

CEMDALAN &1 e & 54 P i '

MO GEFEEIOTE, T 8, /1N U TGl
i 10,028 1&,025 Lﬂ,ﬂzﬁ =,8038 &,088 8,39 2,42
4 "~ L 4 'E.. \ L—! () = =r
Mz Au,ﬂﬁ; lu,ﬂz; 10,02 5,9@3 &,axg B, 37
Fata-ratas &,%92 R & 92 4, 10 4,27

Eelterangan @ Angka rata-rata vang diikuti gleh hwraf wang
sama pads holoe (M) dan pada baris (&b}
Eerbeds tidalk nyvata pada taraf 0.0,

Hasil Uii Eeds Myata Juiwr pada Tabel 9. menunjukkan
hahws peylahuvan MOBL, MOBZ, MOSX, MELR4, MOBER, tidak mes-—
perlibathan  pengasrub yang nyasts begite juags  perlaskuan
Migi, HML82, MIBE, dar MIBL, M2RT, MISX, tidsk berbeds
pvats  terhadep perleskasn BI83, MIBT  dan M2ZES,  HMIBL,
sgdanabkan perlshuan MOS1, MOB2, MORX, msesperlibatian
penastub yvang nyats terhadap perlshuaans MIBL, PMIRE,  M1BXE,
dap MIRL, HM2E2, MIEE, teitapi pada perlahkusn MOS4, POSE,

MiIRg, MIBR, MEES, MEELD, tidsek memperlibatkan pengarub

yvang nyata.
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Pembahasan

Hacsil analisis statictika menunjukan babwa
intereaksi  antara pemberian jamur secara suspensi  dan

dalam biskan Jagung dengan stadia Qryctes rhinoceros

berpengaruh nyvata terhbadap hecascatan  tubub EEVANgg &
akibat terinfekel Jamu Metarrhiziws apniscpliae dan

kematian Oryvctes rhinocercs.

Pada hari  ke-8 dan selanjutnya larva sudab  tidak
Lergerak lagi kKarens Jjamar sudabh menggercooti dan merusak
jaringean dan fungei-fungsi susunan syaral sersnggs.

Larva terinfeksi terjadi bila spora melekat pada
kulit akan berkecambab dan mesbentuk  akar palsu hifs
terus menembus ke dalam lapisan hkutikulsx. Sel hifs
berkembang terue memasuki rongas tubuh egranogga sehingga
menyumbasr saluran haemalbul . Selsin itu ja&ur
menghasilkan racun dekstrusin vang mematikan serangga

{ferran, 1981; Landecher, 1982).

Prowentace Lematian rvectes Fhiinoceros W Eang

tertinggli setelah aplikasi jamuwr Metarrhbizium anieopliae
vaitu pads stadium larva terutams pads larva instar satu.
Hxl ini  terjadi hkarens kulit larva masih  lunak  dan
mengandung  banveak air, sehinggs larva instar satu lebih
mudab  di penetrasi pada jaringan kutikulanva. Cendawan
mengandung  enzim yvang sembantu penetrasi epora khedalam

tubuh  larva dan menempel pada kutikula  sehinggs  spora
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cendawan dapat tumbuh dan berkecambah dengan baik. Hifa
digunakan untug menyerap air dan zat—-zat makanan  yang
dimakanya, juga dapat melalul pernafazan.

Rila (1983), mengatakan babwa sebelum mematikan serangga
target, cendawan berkecambah dulu baru masubk dalam rongga
tubub (haemokul ) kemudian meracuni crgan—oraan vita pada
EE&rangga .

Frosentase kemstian pada pups dan imago hampir samas,
dengan pemberian Metarrhizium anianpligg zebanyak 25 ml
sprara suspensi. Hal ipi dapat teriadi pada stadiwm pupa
tarena disekabkkan terjadinya skeloatisasi padas kutihkula
walanpun  tak sempurns sedanghan pada  imago  Kemunghinan
disebabkan harena hkutikuls  telash mengslaml prroees
sekploticasd secara sempuwrna ataw karena adanya zat kbhitin
wang menyvusun  kutikula dalam jwslah yvang cuhkup  banyak
hila dibandingkan dengan larva sehingga kutikula menjadi
Leras dan kuat. Adanyas zat 1ilin dan lapisan kutikula
WERTIC SEMHFNAITIS pada  tubab sertanaga target, &k an
menyulithan espora  cendawan untuk herpenetrasi hkedalam
haemokul . Dengan  demikian spora hanya dapat masuk ke
dalam rongga tubuh melaluil basgian—bagian antar ruas  yang
tidak mengslamt ﬁéngerasan kulit, micsalnya pada cela-—
celah leher, Gagian lat tunghkai ataw weelalul  saluwran
pernatasarn Amago. Integumen seranggs  akan menagalamd

pengerasan kulit {(Garlevky and zelazny, 1971).




Kulit vang keras dan kering {(puparium) dan adanya
cairan atau kotoran-kotoran vang dikeluarkan dari dinding
badan berupa =zat-zat 1ilin, tepung atau bulu—-bulu
merupakan salabh satu cara serangga wntuk melindungi  dird
dari mikro organisme lain. larena keras dan  tidaknya
kutikula pada zerangga tergantung banvaknya khitin  vang
menyusun kutikula (Pracaya., 1991).

Staibous, (1958%), mengemukbkan bahwa yvang dibutubhkan
aleh cendawan untuk menyebabkan kematian pada e angga

dipengarubi  oleb beberapa faktor, tapi yang penting

adalal wirulensi, ketahanan ANErg o ddary hondisi
linghungan . waktu  Rematian serangga ind bervariasi
berkisar antara I ~ 4 hari sesudah terinfekei jamur.

Frosentase kematian tertinggi péda stadis QOryvectes
rhinoceros dipercleh pada stadium larva pada perlakuan
serara  suspensi (Tabel 1 zampai 8) namun pada  perlakuan
Jamur dalam bubuk biskan jagung tertinggi pada hari ke—17

{Libat Tabkel ).

FPemberian Jamur Metarrhizium anicscpliae SECara
suspensi  terlihat mematikan serangga  tertinggd cleh

karena spore dicampur dengan air maka ahkan  mempercepat
proses perlecambahan spora sehingga penetracsi dalam tubuh
serangas lebkdh cepat.

Femberian Jamur dalam bentuk  media  jaouna  dapat

mematikan dari ketigs stadium Qryctes rhinccercs namun
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terlambat wvirulensinya cleh karena spora yang dizebarhan
pada  medis makanan harue mengalami  penyesuaian dengan

keadaarn linghungannya.

Hazil percobaan Mikardi (1783) di daerah Fakuwo,

Jama Harat  tentang penggunasn Metarrhiziuwm denga cara

penaburan pada sarang-ssarang Qryvctes rhinccerps vang  di
daerah pengaergaiian hayw yvang bamyvak Jumlahbnya, kemudian
diperiksa Juwnlab larva vang sudah digerang Metarrhizium
sgcatra alami, ternyata hanya mematikan S¥%. Sarang-sarang

frvctes rhinocercs yvang gitaburid sejumliab 1% - 20 gram

insektisida hayati kering untuk 1L m2 sarang pada  tahbun
per-tama dEngan interval teratur, ternyata =fek
Metarrhizium masih ada selama 4 tabun. Fata-rata larva
VR mati karena PMetarvhdziam pada tahun ke—4  wvaita
ag,.4 -~93,.4 persen. Making sering Matarrbizium diberi,
making tinogl angks kematian larva.

Cendawan memerlikan subu dan kelembaban vang bkaik

urtuk perkenbangan sporrs. Menurut  Staihous {19583)

pertumbuban cendawan yvang optimal pada  =subo 24%¢

269C., pH 6,9 ~ 7,4 dan kelembaban sekitar 8% %.




KESIMPULAN DAN SARAN

Fesimpulan

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan cebagal

berikut: Cendawan Metarrhiziwn apicsaplize sangat efektif

untuk pengendzlian serangan hama Qryctes rhinccerce.

1. Femberian Jamar PMetarrbizium anisopliae seCara

suspensi sebanyak 2G m1 perliter meﬁia makanan larva
sangat efaktif wntuk memetikan stadium larva
sedangkan pada stadium pups dan imasge hurang efektif.
2. Femberian jamur Metayrbizium andegplise dalam  biakan
Jagung sebanyak 28 gram perliter medis mabkanan larva,
efelktif namun tingkat viruwlensinya agaek terlambat.

Saran

Rerdasarkan hazil percohasn di atas dapat diearanhkan
bahwa pengendalian hams Oeycoctes rhinoceros SHErIar
SUELEnsl Metarrbiziug anisopliae pada dosos 25 ml
permedia mekanan sangat efelktif.

+ Dan untuk penelitian selaniutnya jamar  perlu diuji

bembali dengan Jdenis serangogs bhama lainya.
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Tabel Lampiran 1. Kecacatan Tububh Orvcetes rhonocercs
fBhibat Terinfeksi Jdamuyr Metarvbhizium
Sesudah Aplikasi FPada Hari Ke—-G

1l angan

Ferlashuan Total Rata—Ratxs
I i1 111

Mosr X O, 00 0 00 0, 00

Y 0,73 .71 S | 2 XE e T
Mas2 X 1,00 b, 040 i 0

¥ 0,731 Q7% 0.7 231X G, 71
MOsX ¥ 0 00 0 100 8 A T s

Y 0,71 QL7 0, 7% 2,13 qd.7%
MOSq4 ¥ 0 10 Q00 ) 0

¥ A i a7l Q73 2.13 0,71
MOBR X 0, H0 0}, Th0 £ g 10

Y i 71 i AL CF o7 2 VR G 71
MISH Y fn o THD & 1) i 20,00 & &7

' H,Bh g 2252 f.02 25 d
Mig2 X 2 04D 4 0 2,00 L= a0 267

¥ L i S 11 1.58 Vi .78
Misgsx X & D G 0 g0 1200 4,00

5 L TS .58 I 2,08
MiG4 X ), N0 £ 200 £} 080

s g Z .71 Q71 e d& 0,71
Gt i g (W i, ) i 1

¥ Qi 7k e 7 i Sl dah .71
M281L X 200 G O 1, 1000 8 00 2 AT

¥ b T i L Ry R 4 38 1.461
M282 X b H 4 00 G 0 8, 2,87

A1 6 7L R R 4 .70 1,656
M2ET X 2 00 2 0 1,060 To o 04D L BT

¥ 1,58 188 2 4,38 1.44

284 X 1, 1D 0 O 1 50000

Y L E s | i T | A 2AX 0.7
P8R X £ 0D 500 1000 b 00

i 0,71 g 7L {71 P K a,71
Total ¥ 2000 2é 00 15,00

Lo 145,948 12 . 4% &8 22,89 1,175

Heterangan
: tas sebelum ditransformasi
A,

r Dl
¢ 3 Data sesudah ditraneforessil ke § X 4+ 2,5




-
-

Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam ¥Kecacatan Tubuhb Orvctes
rhinocercs Akibat terinfeksi Jamur
Metarrhizium anisopliae Sesudah Aplikasi
FPada Hari kKe—-G4

Sumber ¥Keragaman DE J K KT F.Hit F.Tab
0,05 0,01
Perlakuan 14 17,5719 11,2551 9,9453%*% 5,20 6,17
Ulangan 20,3299 0,1549 1,30670 2,59,.3,92
M 2 5,838 2,918 23,1252%% 2 .59 3,92
s 4 6,9423 1,7356 12,7525%% 3,89 4,75
M x S 8 4,7923 ©,5990 4,7868%% 4 &8 5 41
"Ac ak 28 3,5345% Q0,12862
Total 44 39,0077

Kik = 30,224
Keterangan : ¥¥ Rerbeda Sangat Nyata
tn Tidak Berbeda Nyata
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Tabkel Lampiran I. Kecacatan Tubwuh Orycetes rhonocercs
fAhibat Terinfekeid Jamur Metarrhizium
Sesudah Aplikazi Pada Hari kKe-8

1l angan

Ferlakuan : Total Rata—-Rata
r II III

MOBL X Q00 3 ) O O

¥ 0,71 0,71 0,71 P s Q71
MOs2 X 0, 0 Q, 00 Q000

Y 0,731 0,71 qa,71 2,1 0,71
MOBX X 0 000 i £, 1)

k4 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71
MO84 X ) ¢ 0 0y 0 0 400

b 4 Q0,71 0,71 0,71 2433 0,71
MOSE X Q00 Q00 Q00

. 4 Q.71 0,71 0,71 g L 0,71
HM181L X 10,00 10,00 10,00 S QD 10 0

Y 3,28 3,24 29 72 .24
MIs2R X S 0 4 00 2,00 11,00 Hpt7

¥ 2,38 2,12 1.5 PR 2,02
MISX X 4 00 B O 4 00 12,00 4 4

Y 2432 2,12 R X &4 3h 2412
MiG54 X 0,000 Q0,0 0, D '

Y 0,71 0,71 Q71 2,138 0,71
Migs ¥ 00 0,00 i Q2

Y 0,73 0,7 0,71 2,1 O, 71
M281 X 8,00 8,0 8,00 28 00 8,00

¥ 2,92 - o o P 8.75 2,92
M2B2 X 4 00 2,800 & 00 12,40 4 00

- 2.1 1.58 2,53 &,25 2,08

MZEeXT ¥ 4,00 2,00 & 05 12,00 4

Y 2,32 1,58 235 L 20 Z2,.08
M2RG X Q¢ 70 0, O Q00

Y 0,71 Q,731 0,71 2233 Q.71
M2RG X o 00 QO Q00

Y 0,71 0,71 0,71 21X 0,73
Total X Ry e 2,00 R1,00 160,00

Y 25,70 20,49 20,02 62,21 1,382

¥

Keterangan
Y s

Data sebelum ditransformasi
Data sesudah ditransformasi ke 4 X + 0,5




Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam ¥Kecacatan Tubuh Orvctes
rhinpoceros Akibat terinfeksi Jamur
Metarrhizium anisopliae Sesudah Aplikasi
FPada Hari ¥Ke-2

Sumber Keragaman DR S KT F.Hit F.Tab
0,05 0,01

Perlakuan 14 34,9901 72,4993 44,7102%% 5,20 4,17

Ulangan 2 90,1001 0,0501 0,a9th 2,59,3,92
M 2 10,2253 5,1126 91,46%% 2,59 3,92
s 4 16,8130 4£4,1033% 73,50%% 3,89 4,75

H o si 8 g,3518 11,0440 1g,s7%% 4,64 5,61

Ac ak 28 1,5659 0,0559

Total 48 35,5559

K. = 17,103
teterangan : ¥X Berbeda Sangat Nyats
tn Tidak Berbeda Nyata
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Tabel Lampiran 5. Kecacatan Tubuh Orycetes rhonoceraos

Akibat Terinfeksi Jdamur Metarvrhizium
anicaplige Sesudah Aplikasi Pada Hari
Ke—11

Ul anagaean

Ferlakuan FTotal Fata—-Fata
I Iz Inz

MogL X £ o M0 i, Thl Q00

4 071 2 i AL 2,14 0] 7
Mos2 X i 00 £1 4 £ £, 00

Y ‘1,7l L S S & 213 Q.71
MOSX X 3 O £, 00 0 00

Y (1,71 Q.73 .71 Fiapir o Ciy71
MOS4 M 0, 00 0,00 0 0

¥ LI § Qg el e 21 B QE7l
MOBR X Q00 1 00 ib  TH0Y

¥ [ g 0,71 el g LS Q371
MISL X 10 000 0,00 150,00 J0, 00 10 00

¢ R.29 3,249 S,24 a9 A 3‘A4
M52 X 18 03 10,00 10,00 J0 00 11401 00

Y D.24 3,249 3,*4 Q02 X249
M1gs X L0 00 L0 0 A0 e R0 00 10 000

Y 2,24 Re8 B,24 St q,*4
Mi84g9 X 0 00 i, 000 i} 400

Y Q74 L B | o e Tads Qg ok
MISH X 0 0 i 100 £ 40

Y Q7L £ha 7L 5 Zl 3 (a7t
M2at % 10 00 140 00 10,000 JO 00 14 00

K J.24 R [ 24 e 3;44
M282 X 10 O L0, 00 10.00 [k 00 L0 0

Y A.24 3.*4 R T i 3,24
M28F% X QL0400 8,050 Gy it L,,GH 24,10 |

¥ T 08 2,92 TLO0B 2,08 T 03 |
M284 X b, N 0 090 0 0

Y Dk L €, 74 L R 0,71
M2eh X b, 0 i 00 i H0

¥ 0 M | Che 7l 1,71 ok 1 7
Total X .00 RE 00 B8 O

¥ DEGET gl P s 25,67T Th,.85 1,7078
Feterangarn

¥ @ Data sehelum ditransformasi

Y : Data sesudah ditransformasi ke & X + 0,5



Tabel Lampiran

&-

47

Sidik Ragam Kecacatan Tubuh Oryctes
rhinocerocs Akibat terinfeksi Jamur
Metarrbizium anisoplize Sesudah Aplikasi
Pada Hari Ke—11

Sumber Kerasgaman DR

JK KT F.Hit F.Tab

Perlakuan 14 47,3141 45,8081 9435,83%% 5,20 6,17

Ulangan 2  0,00114 0,0006 1,0002t7 2 .59 3,92
M 2 22,8138 0,0892 156,85°F 2,59 3,92
s 4 0,0061 O,001% 2,68 3,89 3,75

M x 8§ 8 85,8951 5,6118 9843,60%% 4,84 5,61

Acak 28 00,0159 0,00557

Total 48 £7,3I312

KX = 1,89 %
Keterangan

¥¥ Berbeda Sangat Nyata
tn Tidak Berbeda Nyata




' ag

Tabel Lampiran 7. Kecacstan Tububh QGrycetes rhonocercs
Bhibat Terinfeksi Jamur Metarrhiziwe
anicoplizge Sezudah Aplikasi Pada Hari
Ke—14

Ulangan

Ferlakuan Total Rata—Fata
I i § I1z

MOStL X 3 O 300 L L

Y G571 0,73 0,71 23 1R S E g &
MOB2 X AP b 0 3 00

¥ .71 G7% Cha 2t FUETS (R 0,71
MOST X i A it 000 0

Y Q.73 3 P | Q.7 AL Q.71
MOsgq ¥ 0 00 0, 0 i, O

Yy Q.7L - &,71 o W 2 | LI B 3 P
MOS% A Gy 0 1, 00 i M0

¥ Chy 7 L 0,71 Ly 74 A o 0,73
MISINaX 140,00 L0, 00 14 00 i, 0D 10,00

X 2,24 2,248 T.29 G 72 3.24
MURD - ¥ 193,080 10 O 10 00 0,0 10,00

¥ 323 J.24 D28 = Ra24
MISX X 10,00 10,00 10,00 T, 00 10,00

Y 3,29 D24 R 24 - 2,72 R
Migg X 2,00 O 00 £ 00 B a0 0,67

¥ R 71 W7 300 100
MERS 0,00 £ ¢ 00 AR

Y G713 a7 &, 45 25313 .71
Mz25L ¥ 10,00 10,00 10,0 T 00 L0, 00 |

¥ RINL [L.24 R.24 o, T E.24 |
M2E2 . X 10,00 10 00 10,00 0, 00 10,00 |

Y 3,24 Fa24 Re24 o T .24
MEBE X 140,000 1t O 10,00 J0Y L O L0 000

¥ 324 RL.24 AL o .24
M284 X £} o 40 £ 0H0 0 00

L O, 7% o Che7 3 1L e 71
i e S b, 4D i, TH0 Q) M0

¥ L P | % 0 § .71 L [ 0,71
Total X L2, 00 &0, O AT 00 182

Y 25,70 25,8% Béy T 78,348 1,.,74138

e terangan
ta sebelum ditransformasi
ata sesudah ditransformasi ke § X + 0,5




Tabel Lampiran g.

39

Sidik Ragam Kecacatan Tubuh Orvctes
rhinoceros Akibat terinfeksi Sesudah
Aplikasi Jamur Metarrhizium anisopliae
Pada Hari ¥e—143

Sumber Keragaman DR

JK KT F.Hit F.Tab

67,6092 45,8289 286,556%F, 5,20 6,17

0,0336 0,0148 0,9987%" 2 .59 3,92

LN}

23,9573 5,9893 255,41197%F 2,59 3,9

h

29,0307 14,5154 861,3727%% 3,89 4,7
18,5163 11,8271  108,4228%F 4,44 5,81

0,4718 00,0148

FPerlakuan 14
Ulangan 2

M 2

s 4
5 S (R~ a
Ac ak 28
Textal a5

&8,1089

KK = 7,88 ¥

Keterangan : ¥¥ Berbeda Sangat Nyata
tn Tidak Berbeda Myata




&G

Tabel Lampiran 9. Prosentase Kematian Ovcetes rhinocerce
sesudalh Aplikasi  Jamur Metasrrbizium

aniscpliae Pada Hari He—-5% (%)

Ferlakuan Total Rata—-Fats
I Iz f 35 3 ¢

MOg:Y X i 00 3 o 00 104 o Y

¥ .71 0,71 4,71 L B3 O,71
Mogs2 X b o THCE 3, 000 0 00

¥ 0,71 ,71 €hy 7R P s Q.71
MOSX X i 0 i, 00 b g WD

¥ 4,71 o 2 Q.71 2343 O,71
MOS3 X 1 D £, THD i3, 00

Y Q,71 Ched d Ly T3 o . 0,71
MOSE ¥ £, D 4, 0 L o e

¥ 0,71 1 Y | ey Fpeli 1,71
MISIN o 20,00 15, 00 IO 000 S0, 00 200, 16D

¥ 4,83 X248 e b 9. o4 4,43
MIGZN X 10, 00 b, 00 i 00

iy AR | 2 R 8 § LS T | B 1R Q.73
MISS 1 X 13, 00 Ch o 00 1 100

iy s T iy 7% 0 e | I L (i, 7%
MisS4 X 1) ¢ ) 4 00 0, 0

¥ 0,73 LS o 5 [P ¢ g T 3 ST
MIER X 0, ) b ¢ 10008 14 500

Y Ty 7% 2 3 71 KA s ,71
M28L X PLER RS L piie PR ) G50, ) 20,0 D& BT

¥ 4,83 3, 58X - P 342 2,14
MIR2 X £, 00 i 000 LR bt

Y gD § 0,71 1,71 A (e 0,71
MaIsE X 2 THD 4 00 LRI 4 L

¥ e 71 s A Ch, 7% 2.1 0, 7%
M289 X i, 00 4, K60 £ 000

Y i, 7% OeFd Ly Tk 213 0,71
MRS X KD i, TH i1 000

: £he TX .73 .73 LT ¢ L A s
Total ¥ qot O S 00 T 000 1480 00

¥ 18,29 17,00 21,11 T, 40 1, 2835
FKeterangan

X Dats sebelum ditransforisssi

: Data sesudah ditransformasi ke & X + 8 P

v

i



&1

»

Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Prosentase Kematian Oryctes

rhinccercs Sesudah Aplikasi Jamur
Metarrhizium anisopliae FPada Hari
Ke-5 (%)
Sumber Keragaman DE b 4 KT F.Hit F.Tab
0,05 0,01
Perlakuan 14 87,1054 &,2218 80,538%*% 5,20 6,17
Ulangan 2  0,8589 0,2985 0,181 2 59 3 92
M 2 46,7935 X,3987 22,18 %% 2,59 3,92
s 4 53,138 13,2845 86,77 **  x,89 4,7s
M x S 8 27,1739 3,3967 22,1861%% 4 44 5,461
Acak 28 34,2577 0,1531
Total 48 91,9522

K¥ = 31,22 %
Keterangan : ¥¥ Berbeda Sangat Nyata
tn Tidak Berbeda Nyata




Takel Lampiran 11, Prosentacse Kematian Oycetes
rhinoccercs spsudalh Aplikasi Jaanuy
Metarrbizium aniscpliae Pada Hari Ke—8
(%)

Ul angan
Ferlakuarn Total Fata—Fata
E i1 Il
MOsL X 3, 00 i), 00 £ 00
' 0,7 A - TR 2518 0,71
MOE2 X i, 00 i 1TH0 £ 00
¥ 0,71 0,71 O 73 Z, YR 0,71
MOBE X b, 40 00 £ 40
¥ Q71 a,731 g,71 Z.13 a,71
MOgg ¥ £ 3D LAl ) 0 100
Y g B A ¢ R I AP 0,71
MOSR X 0, 00 £ 106 LRI 418 '
¥ e ¥ Cl 74 LY 1l g f 0,73
Migl Y i 00 80 00 S O 230 00 TE &7
% .ot e.37 T .78 2h.25 .73
MIBE X 30 D A0 050 20 D 14060 000 R A
¥ 5,3 &, 34 4,53 18,24 &H,.08
Migx X 30 0 {0, O i, 0 L A0 O Jh 87
Y &, 35 £ N Dend AB,24 &, U8
Migg X b o 0 10 O Q00
Y L P 0,71 I § Bl v, 71
MBS ¥ Q,00 0 O3 0 Q0
Yy LT § Ste7 1 o 215 0,71
b A5 S 100, 0D L0 00 10000 0 RO ¢ 4D RS L]
X 10,02 10,02 10,02 A0, A 10 ,0%
M2R2 X S TN &I, T 8, 00 2000 00 &b, 6T
' 4 TL.TR T.78 e &4 .53 a,18
M3 X 0, B0 &0, 0 Gy D0 1400 O B BT
| N B D& b G B it 2407, TR H .83
M2849 X 13 500 10, 00 10 A [, D 10 0y
M2E% X 10, O 140 0 L0 D S0 00 10 0]
Y J.24 [, 24 R G 7o [, 24

Toetal ¥ 350,00 580,00 540,00 1140,00
¥ =7,84 =a,72 58,63 171,15 X579

Keterangan
Xor Deta sebelum ditransformasi
¥ 1 Data sesudah ditransformasi ke &£ X + 0,5

¥ .74 X 24 .28 Q,7X 3,24
I
|




Tabel Lampiran 12.

Sidik Ragam FProsentase Kematian Oryctes

rhinccercs Sesudah Aplikasi Jamur
Metarrhizium anicopliae Pada Hari
Ke-8 (%)
Sumber Keragaman DR J¥ KT F.Hit F.Tab
0,05 0,01
Perlakuan 14 508,2919 36,31 569,12%% 5,20 6,17
Ulangan 20,6177 0,31 5, 566% 2,59 3,92
M 2 251,3112 125,66 1969,59%% 2,59 3,92
s 4 184,3828 45,35 710,82%% 3,89 84,75
M x 8 8 75,5974 9,45 14g,12%% 4,68 5,61
Ac ak 28 11,7878 0,0638
Total 34

i = &, 6 %
Keterangan :

¥¥ Berbeda Sangat hyata
¥ Herbeds Nyata
tn Tidak Rerbeda Nyata




Tabel Lampiran 13.

Prosentase Kematian Orvyctes rhinccerce
sesudal Aplikasi Jamur Metarrhizium
anisopliae Pada Hari Ke—-8 {X)

Ferlakuan

U1 angan
Total Fata-FRata

I Iz %

MOsL X 0, O it D) 0 00

¥ U,71 O, At O 1 213 0,71
Mas2 X £, 40 i, ) 040

] V71 4,71 iR T PG .71
MOgET X O 0 0 D 0 0%

Y 0,71 % 75 | T L ZHIR G741
MOE4 X £y €10 Q0 b 40

¥ Q73 Q71 .71 251X 0,71
MOSS ¥ by 100 b 0 b 00

k4 0 71 S H Y 0,71 L3 .74
M1SL X 200, 0 100Gk i) L0 00 SN0 0 1000 0D

Y 140,02 10,02 1y [0 0 10,402
Mig2 X 1000 00 L1000 00 300 00 G, 00 L0 0

¥ 10,02 10,02 10,02 30, O 1402
Migs X 103,00 1000 00 100 00 RERTINE A Ta 1700 O

¥ 10, 1G,02 10, 02 I, 04 10,28
Migd X 10,!0 10,00 183 00 R0, O 10 O

\" h\,.g..‘; -..\qa_-q ._\,.‘,.4 ‘?,?2 3;24
Mi8s X G0 0 20 L0 O O 00 23,538

¥ é,3£ 4 O3 3,24 14 13 4,71
281 X RRALAIE 810} 100 00 1000, O 00 D 1000 00

¥ B 10,02 10,02 I O 14,02
MEe2 X REELUI o 10 ?ﬂ,ﬂﬁ 2, O 270, 080 ?G.JG

¥ 10,02 e s 2. 97 28, 50 F o Tt
M2EX M [EAPE AL Fil, 000 S0 O 2650 00 & &7

¥ B.97 .01 Food T e A
Ma2ed X 2 L0 00 20 00 T O ClA AT

Y 4,52 F.24 4,83 12,30 {10
MR X AiE 00 RO Y a0 0D EACI ] REUIE 4% 4]

Y .53 5,082 4, G3 14,41 D87
Total ¥ S0 0D St 00 HX0A L 00 1270, 00

Y ax, 11 ? 18 TT o B6& 239 .74 77,78
Keterangan

¥ o Uata sebelum ditransformasi

¥ @ Data sesudah ditranseformasi ke § X + 0,5




Tabel Lampiran 14,

on

Sidik Ragam Prosentase Kematian Oryctes

rhinocerocs Sesudah Aplikasi Jamur
Metarrhizium anisopliae FPada Hari
ke— 11 (%)
Sumber FKeragaman DE JK KT F.Hit F.Tab
0,05 0,01
Perlakuan 14  703,1408 50,20 5,35t 5,20 6,17
Ulangan 2 1,0578 0,53 0,057 2 59 3,92
M 2 100,3943 50,20  5,35% 2,59 3,92
s 4 15,66 3,93 0,420 =,89 4,75
M x 8 8 537,087 78,39 , 7,8 % 4,88 5,61
A c ak 28 262,89 9.,39
Tatal 43 947,039

KK = 3.8 %
Keterangan

: ¥ Berbeda Sangat hNyata
tn Tidak Rerbeda MNyata




-

Tabel Lampiran 1%. Freosentase Kematian Oycetes rhincceros L
sesudah Aplikasi Jamur Metarrhiziwn

anisopliae Pada Hari Ke—14 (X}

U1l1amgan

Ferlakuan Total Rata—-Rata
X Il IX: -

Mog1T X Q00 0 00 01 00

W ,71 0,71 Qart I Q.71
Mos2 X 0,0 {4 00 b 00

f Q7% 1 P 4 i 3 2,13 Q.73
MO3X X £, 0 Th 0 i1y 00

b .71 0,71 O, 78 2413 0,71
Magsg X £, 00 i 00 b o 40

Y O,71 0.4 R § 21X Q5 71
MO8k X £ 0 b 0 ¥ 0

b &, 71 D71 4,71 2T .71
Mier X L0000 100 D0 1050 000 RITIEPERS) 106, 00

¥ 10,402 1G,0% 10,02 0 0 10,02
MISZ RN 10600 0000 100G, Q) L0  OH0Y Jilnd 00 200 00

¥ 10,02 10,02 10,02 [, DS 10,02
MASE X Eo0nly 00 200 000 L0050 00 KM i L0000

¥ 1067 14,02 35, T2 A0 05 10,28
MiE8g9 X S0, 0 ik g 20 O RO OO RS 4 La)

4 i P oL b T L) 5 I 1,588 o R
MiEe X S350, T UL A L RO ) 10D DD 5 O S

k4 &, 06 i e 17 .40 T80
M281 X 1000 00 a2 010 100,00  JT00,00 L4000, 00

N 14,02 14,02 10,02 S, 05 10,02
M2e2 X 100, 00 ik, v 80 0 BT . 0 Fi 0l

: 4 10,02 o, ginsiks 8,97 e ) @00
ME8x X 1000 00 100 000 L0300 JiOC 000 100 000

4 10,02 30,08 16 4802 S0, 058 14,02
M204 X G 00 RCA I 4 L 4) 28 0 i 00 DT IS

Y i B3R G, 02 4,52 1b,418 L.47
M2EE X i, D00 B0 O 23, 00 120,00 410 00

¥ H,a1 S50 . B3 19,02 b, 63
Total X TR0 00 TERQ 00 FE0 0 22000, O

Y ag,27 86,52 B&, 58 250,485 %, 7388
Feterangan

¥ : Data sebeluwn diltransfarmasi
Y 3 Data sesudah ditransformasi ke § ¥ + 0,0




Tabel Lampiran 146. Sidik Ragam Prosentase Kematian Oryctes

rhinocceros Sesudah Aplikasi Jamur
Metarrhizium anisopliae Pada Hari
¥e—14 (%)
Sumber Keragaman DR Tk KT F.Hit F.Tab
0,05 0,01
Perlakuan 14 710,45 S0,745 33,60%% 5,20 &,17
Ulangan 2 0,03 G,015  a,009t" 2,59 3,92
M 2 580,05 290,03 192,10%% 2,59 3,92
s F B6,86 21,62 18,398 3,89 4,75
M x 8 a 43,95 5,49 3,360 4,68 5,61
Acak 28 12,07 1.51
Total 48 727 5553

i = 21,23 (%)
Keterangan : ¥¥ Rerbeda Sangat Nyata
tn Tidak Berbeda Nyatx




Tabel Lampiran 17.

Prosentacse
sesudah

Wematian Ovcetes rhincceroce
Aplikasi
anisopliae Pada Hari kKe—-17 (%)

daEmur

58

Metarrhizium

Ul angan

Ferlalkuan Total Rata-Rata
I 85 5 I1y

MasS1 X €, 00 QO 0, 40

Y 0,71 Q973 et 2. b3 a,.71
MOs2 X Q.00 Q0 Q.00

¥ 0,71 0,71 & ey e 2,13 D73
MOSIT ¥ O, Q0 ), THD 0,00

Y 0,71 0,71 P § 2,13 G,71
MOS4 ¥ QT Q00 ik M)

Y 0,71 .71 i1, 71 2515 4 I §
MOSE X Q00 Q0,00 1,00

Y Oy 71 0,71 oL TE £ O .71
Misih X 1050 O 100, 00 100 .00 SO0 00 100, D0

G 4 10,07 14,02 10,02 IO, 048 10,02
MiS2 18X 100,00 1000 00 00, Q0 R0y, 00 14060, Q0

¥ 1Q.02 10,02 10,02 L8 PR TS 10,02
ISR WX 2060 00 100,00 100,00 S0, 00D 100,00

Y 130,02 10,02 10,02 30,048 10,28
Mis4 ) B3 00 0,00 JQ, Q0 100 00 B & P o ¢

¥ & ha 5,582 s o 17 .40 5.80
MISS X G 0 B0 DD EQ , O 110,00 36,87

Y 5,563 & 63 By g 18,24 &,08
M281 X 1040 00 100 00 1040 00 IO, D 100 O

¥ 10,02 i G 10,02 30,04 10,02
M282 X 1040, 00 0, 0 80,00 270,00 000

Y 10,02 .8y = 8,540 .80
M283 X 100 Q0 1000, 00 RS e PN T JO0 O 100, Q0

'] 10,02 16,032 14,02 RO el 1,02
M284 X Bk D I, 00 I, 00 1350 00 oG SR

2 ] 5,63 Bty o P 17 .80 S,80
n2gs X 50 00 {3 D0 20 0y 110,00 3E &7

Y 711 ELE3 4,53 182,00 6,00
Total ¥ FF0QL00 740 00 710 .00 2220

Y 89.8546 89 .43 84,75 242,04 =,82

Keterangan

¥
4

: Data sebelum

ditransformasi
: Data sesudah ditransformasi ke § X +« 0,8




Tabel Lampiran 18. Sidik Ragam Prosentase Kematian Oryctes

rhinoceros Sesudah Aplikasi Jamur
Metarrhizium anicopliae Pada Hari

Ke—17 (L)

Sumber Keragaman DR g KT F.Hit F.Tab
0,05 0,01

Perlakuan 14 707,9856 50,5704 248,63%F 5,20 &,17

Ulangan 3 a,87 0,435 2,140 2,59 X,92
M 2 588,284 294,12 1482&,35%% 2,59 3,92
5 4 80,83 20,2075 99,35°F 3,89 3,75

M » 8 8 38,9156 4,8645 23,52%F 4,64 5,61

Acak 28 5,6961 0,203

Toatal 44 714 ,5517

K = 7,78 (%)
Feterangan @ ¥%¥ Herbeda Sangat hyata
tn Tidak Berbeda Nyata
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Gambar Lampiran 1.

Hagan Percobkaan di Laboraturium
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Feterangan
M3 = Kontrol atauw  tampa pemberian pemberian
Metaryhiziug anicscpliase.
Ml = Penaburan 3 aumuy Metarrhbizium anideopd iae cdalam
bd akanisgung sebanyak 25 gram per liter media

makanan larva.

MZ = Fenyemprotan suspensi jamur Metarrhiziums aniscopliae
sebanyak 25 ml per liter medias makanan larva.
21 = Larva dlentar 1 per liter makanan larva.

B2 = Larwva ieptar 2 per liter makanan larva.
83 = Larva instar T per liter makanan larva.

84 = Stadiue pupa.

8% = Dladium imzgo.
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